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Abstrak

Pendidikan anak usia dini merupakan langkah penting dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk
perkembangan anak secara optimal, khususnya dalam masa emas usia 5-6 tahun. Di RA Raudlatul Ulum,
metode Spindle Boxes digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak, terutama dalam
memahami konsep angka dan jumlah. Namun, penelitian yang ada belum memberikan data empiris
yang cukup mengenai efektivitas metode ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu, di mana anak-anak diuji sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan kognitif anak, terbukti dari rata-rata
peningkatan 14,18 poin antara pre-test dan post-test kelompok eksperimen. Analisis statistik melalui
Paired Sample T-Test juga menunjukkan hasil signifikan dengan nilai t = -17,57 dan p-value = 7,57.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa metode Spindle Boxes efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif, dan penerapannya dapat dikembangkan lebih lanjut di berbagai konteks
pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci:  Pendidikan Anak Usia Dini; Spindle Boxes; Kemampuan Kognitif, Montessori; Pembelajaran

Matematika

Copyright @ Aas Muassaroh Assaidi, Humaedi, Is Nurhayati


https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

Early childhood education is an important step in providing the right stimulation for optimal child
development, especially during the golden age of 5-6 years. At RA Raudlatul Ulum, the Spindle Boxes
method is used to improve children's cognitive abilities, especially in understanding the concept of
numbers and quantities. However, existing research has not provided sufficient empirical data regarding
the effectiveness of this method. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental
method, where children were tested before and after treatment. The results showed a significant increase
in children's cognitive abilities, as evidenced by an average increase of 14.18 points between the pre-test
and post-test of the experimental group. Statistical analysis through Paired Sample T-Test also showed
significant results with a t value = -17.57 and p-value = 7.57. The implications of this study confirm that
the Spindle Boxes method is effective in improving cognitive abilities, and its application can be further
developed in various early childhood education contexts.

Keywords. Early chilhood Education, Spindle Boxes,Cognitive Ability,Montesori; Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini menjadi langkah penting bagi orang tua dan lembaga
pendidikan dalam memberikan stimulasi yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak secara jasmani dan rohani (Chick dkk., 2020, : 5). Khususnya bagi anak
dengan usia 5-6 tahun yang membutuhkan pendekatan pendidikan yang tepat yang akan
membantu anak menjadi penerus generasi yang berkualitas. Periode ini sering disebut
sebagai masa emas atau golden age di mana perkembangan otak anak mencapai
puncaknya dan memerlukan perhatian khusus dari orang tua dan pendidik. Masa ini menjadi
tahap penting dalam pembentukan kepribadian, perilaku, dan emosi anak.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Teori Vigotsky Mengemukakan bahwa manusia di lahirkan dengan seperangkat fungsi
kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, mengamati dan mengingat. Kebudayaan
akan mentransformasikan dengan cara mengadakan hubungan bermasyarakat dan melalui
proses pembelajaran serta penggunaan bahasa berikut ini adalah macam-macam metode
yang dapat digunakan untuk pengembangan kognitif anak TK Bermain, Pemberian tugas,

Tanya jawab, Mengucapkan syair, Percobaaan/ekperimen,Bercerita, Karyawisa, Dramatisasi.
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Jadi kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir logis, kritis, memberi alasan,
memecahkan dan menemukan hubungan sebab-akibat. kemampuan kognitif anak usia dini
saat ini masih kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemanfaatan media yang ada
di lingkungan sekolah, dilihat dalam kegiatan anak nampak sulit membedakan konsep
warna dan mengurutkan ukuran dari kecil ke besar atau sebaliknya. Hal ini dipersulit dengan
kurangnya memanfaatkan media yang ada di luar kelas yang mampu menunjang proses
kegiatan belajar dalam meningkatkan kemampuan kognitif.

Pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan anak tidak bisa diabaikan. Anak-anak
belajar banyak melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang dewasa, yang membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan empati. Program pendidikan yang efektif
menekankan pada pembelajaran kelompok dan kegiatan kolaboratif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kecerdasan emosional anak, tapi juga kesiapan mereka untuk sekolah.
Kegiatan kelompok semacam ini mendukung pembentukan dasar yang kuat untuk
pembelajaran seumur hidup.

Kegiatan fisik juga berperan penting dalam perkembangan anak. Kegiatan seperti lari,
melompat, dan bermain bola mendukung perkembangan motorik dan fisik. Selain itu,
kegiatan fisik membantu anak-anak mengembangkan kesadaran tentang tubuh mereka dan
pentingnya kesehatan dan kesejahteraan. Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif
secara fisik lebih cenderung memiliki konsentrasi yang lebih baik dan prestasi akademik
yang lebih tinggi (Icenogle dkk., 2019, : 4). Menggabungkan kegiatan fisik ke dalam rutinitas
harian anak-anak membantu menanamkan kebiasaan sehat sejak dini.

Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini tidak bisa diremehkan. Dukungan
dan keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak memiliki dampak positif yang
signifikan. Orang tua yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan anak cenderung
melihat kemajuan yang lebih besar dalam perkembangan anak. Kerja sama antara orang
tua dan pendidik memperkuat pengalaman belajar dan mendukung perkembangan anak
secara menyeluruh. Oleh karena itu, membangun kemitraan yang kuat antara lembaga
pendidikan dan keluarga merupakan langkah penting dalam mendukung kesuksesan anak.

Belajar menjadi perubahan perilaku anak melalui interaksi dengan lingkungannya.
Penting bagi pendidik dan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk memberikan pengetahuan, membentuk
sikap, dan membangun kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran di tingkat
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) menjadi faktor dominan dalam perkembangan

kognitif anak, karena melalui stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya, anak
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dapat mengembangkan potensi kognitifnya. Pada fase ini keterampilan dan karakteristik
dasar ditanamkan kepada anak usia dini, salah satunya adalah kemampuan berhitung.
Landasan Yuridis Dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan bahwa
"Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Dalam UU NO. 23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat
1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa “Setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”.
Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1,
Butir 14 dinyatakan bahwa "Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa :
1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar,
2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non
formal, dan/atau informal,
3) Pendidikan anak usia dinijalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat,
4) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang
sederajat,
5) Pendidikan usia dinijalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan, dan
6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.”
Landasan filosofis Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia.
Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang baik. Standar
manusia yang "baik” berbeda antara masyarakat, bangsa atau negara, karena perbedaan
pandangan filsafat yang menjadi keyakinannya. Perbedaan filsafat yang dianut dari suatu
bangsa akan membawa perbedaan dalam orientasi atau tujuan pendidikan. Bangsa
Indonesia yang menganut falsafah Pancasila berkeyakinan bahwa pembentukan manusia
Pancasilais menjadi orientasi tujuan pendidikan yaitu menjadikan manusia indonesia
seutuhnya.Bangsa Indonesia juga sangat menghargai perbedaan dan mencintai demokrasi
yang terkandung dalam semboyan Bhinneka Tunggal lka yang maknanya “berbeda tetapi
satu.” Dari semboyan tersebut bangsa Indonesia juga sangat menjunjung tinggi hak-hak

individu sebagai makhluk Tuhan yang tak bisa diabaikan oleh siapa pun. Anak sebagai
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makhluk individu yang sangat berhak untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya. Dengan pendidikan yang di berikan di harapkan anak
dapat tumbuh sesuai dengan potensi yang di miliknya, sehingga kelak dapat menjadi anak
bangsa yang di harapkan.

PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
kecerdasan, daya pikir, daya cipta, emosi, spiritual, berbahasa/komunikasi, dan social
(Hasan, 2009 : 8). Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan melibatkan seluruh anak
mencakup kepedulian akan perkembangan fisik, kognitif, dan sosial anak. Pembelajaran
diorganisasikan sesuai dengan minat-minat dan gaya belajar anak (Santrock, 2007:14).

Aplikasi metode pembelajaran yang berpusat pada siswa telah menunjukkan hasil
yang signifikan dalam peningkatan kognitif dan sosial anak. Sebagai contoh, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan anak untuk menjelajahi minat pribadi
mereka, yang secara langsung berkontribusi pada pengembangan kognitif yang lebih
dinamis. Penelitian oleh Fadlillah (2019, : 8) menemukan bahwa anak-anak yang terlibat
dalam kegiatan belajar sambil bermain menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan kerja sama tim. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman akademis
yang lebih dalam tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang esensial.

Selanjutnya, integrasi media dalam pembelajaran di PIAUD telah membuka peluang
baru untuk stimulasi kognitif anak. Penggunaan media edukatif interaktif, misalnya, telah
terbukti meningkatkan kemampuan matematika dan literasi pada usia dini. Penelitian oleh
Lamrani & Abdelwahed (2020, : 7) menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat
berfungsi sebagai alat pendukung yang efektif dalam memperkaya pengalaman belajar
anak, memberikan mereka kesempatan untuk belajar pada kecepatan mereka sendiri sambil
mempertahankan tingkat keterlibatan yang tinggi.

Kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan konsep matematika pada usia
muda tidak hanya menjadi dasar untuk keterampilan matematika yang lebih tinggi, tetapi
juga membantu anak dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu metode bermain yang diterapkan dalam pendekatan
Montessori untuk membantu anak memahami konsep berhitung adalah metode Spindle
Boxes. Metode ini melibatkan penggunaan bahan konkret, seperti bilangan dan kotak-kotak
kecil yang dapat di isi dan dikosongkan, sehingga memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar secara aktif dan mandiri (Aljabreen, 2020, : 6). Dalam proses belajar ini, anak-anak di
ajarkan untuk mengasosiasikan jumlah objek dengan simbol angka tertentu, sehingga

membangun pemahaman yang lebih baik tentang konsep berhitung.
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Membandingkan metode Spindle Boxes dengan pendekatan pembelajaran
matematika lain yang digunakan pada anak usia dini menunjukkan beberapa keunggulan
signifikan. Pendekatan ini mengedepankan penggunaan bahan konkret yang memudahkan
anak dalam memahami konsep abstrak matematika. Berbeda  dengan  metode
konvensional yang lebih banyak mengandalkan pembelajaran verbal atau tulisan, Spindle
Boxes memungkinkan anak untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran kinestetik, yang menekankan
pentingnya gerakan dan manipulasi fisik dalam memperkuat pemahaman. Metode ini
secara efektif mengembangkan pemahaman anak tentang konsep berhitung melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan.

Selanjutnya, penelitian Fedriyenti (2012, : 5) menunjukkan bahwa anak usia dini
memiliki kecenderungan belajar yang lebih besar melalui permainan dan aktivitas praktis.
Metode Spindle Boxes, dengan penggunaan material yang dapat dipegang dan
dimanipulasi, memfasilitasi jenis pembelajaran ini. Ini berkontribusi pada peningkatan
motivasi dan minat belajar di kalangan anak-anak, yang merupakan faktor penting dalam
proses pembelajaran efektif. Kontras dengan pendekatan pembelajaran yang lebih pasif,
metode ini mendorong anak untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban sendiri, yang
membantu dalam pembentukan keterampilan pemecahan masalah yang kuat.

Penggunaan Spindle Boxes tidak hanya menguntungkan dalam hal konseptualisasi
matematika, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Saat
berinteraksi dengan teman sebaya dalam aktivitas berbasis permainan, anak-anak belajar
tentang giliran, berbagi, dan bekerja sama. Ini menanamkan nilai-nilai kolaborasi dan
komunikasi yang efektif dari usia yang sangat muda. Selain itu, keberhasilan dalam aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dengan Spindle Boxes dapat meningkatkan kepercayaan diri anak
dan memperkuat persepsi positif mereka tentang pembelajaran. Dengan demikian, metode
ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar matematika tetapi juga mendukung
pengembangan holistik anak.

RA Raudlatul Ulum adalah salah satu sekolah yang telah menerapkan pendekatan
inovatif dalam pembelajaran berhitung adalah dengan menggunakan permainan Spindle
Boxes. Media yang digunakan adalah kotak-kotak kecil yang diisi dengan benda konkret,
seperti biji-bijian, batu-batuan, atau kancing, untuk membantu anak mengenali dan
mengasosiasikan angka dengan jumlah objek secara visual (Batubara dkk., 2019, : 9). Metode
ini dapat mempengaruhi pengalaman belajar dan efektivitas metode pengajaran di sekolah.

Pendekatan hands-on yang digunakan memungkinkan anak-anak untuk

mengasosiasikan konsep abstrak dengan objek nyata, memperkuat pemahaman mereka
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tentang angka dan matematika. Observasi awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan anak untuk mengenali angka dan melakukan perhitungan dasar. Pendekatan
ini juga merangsang keingintahuan alami mereka, membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

Pendekatan hands-on yang digunakan memungkinkan anak-anak untuk
mengasosiasikan konsep abstrak dengan objek nyata, memperkuat pemahaman mereka
tentang angka dan matematika. Observasi awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan anak untuk mengenali angka dan melakukan perhitungan dasar. Pendekatan
ini juga merangsang keingintahuan alami mereka, membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

Feedback dari para pendidik di lembaga tersebut menunjukkan bahwa Spindle Boxes
tidak hanya meningkatkan kemampuan matematika anak, tetapi juga membantu dalam
pengembangan keterampilan sosial mereka. Kerjasama dan interaksi selama sesi
pembelajaran mendorong pertumbuhan empati dan kemampuan komunikasi. Peneliti
mencatat bahwa anak-anak belajar untuk menghargai upaya teman sebaya mereka, berbagi
sumber daya, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Pendekatan ini memperkaya
pengalaman belajar di kelas, membawa dinamika baru yang memperkuat konsep
pembelajaran kolaboratif. Hasil positif ini menandakan potensi integrasi metode Spindle
Boxes lebih luas dalam kurikulum.

Berdasarkan Bukti Empiris yang di lakukan oleh peneliti di RA Raudlatul Ulum
teridentifikasi beberapa kendala dalam perkembangan kognitif anak yang belum mencapai
tahapan yang diharapkan. Dari pengamatan, beberapa perilaku anak selama sesi observasi
menunjukkan keterbatasan ada nya Anak-anak yang belum mampu memahami angka dan
simbol numerik secara mendalam. Misalnya, meskipun anak dapat menyebutkan angka,
mereka belum mengerti simbol numerik yang berkaitan. Ini terlihat saat mereka bingung
ketika diminta untuk menyebutkan simbol numerik tertentu yang ditunjukkan oleh guru.

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan guru kelas A untuk membahas temuan
observasi ini yang mana guru tersebut mengkonfirmasi bahwa anak-anak memang
menunjukkan  kesulitan dalam mengurutkan simbol numerik secara berurutan,
membedakan antara simbol angka 6 dan 9, menghubungkan objek dengan simbol
numeriknya dengan benar, dan mengurutkan objek berdasarkan ukuran.

Total dari jumlah anak dalam penelitian di RA Raudlatul Ulum tahun ajaran 2024-2025
ini adalah sebanyak 22 orang. Berdasarkan hasil pra penelitian mengenai perkembangan
kognitif, di dapati bahwa 68% anak (15 dari 22 anak) berada pada tingkat "Belum
Berkembang" (BB), 14% (3 anak) pada tingkat "Mulai Berkembang" (MB), 18% (4 anak)
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"Berkembang Sesuai Harapan" (BSH), dan tidak ada anak yang berada pada tingkat

"Berkembang Sangat Baik" (BSB).

Hasil pra penelitian ini mengindikasikan bahwa perkembangan kognitif anak secara
keseluruhan. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Spindle Boxes terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di RA Raudlatul Ulum”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di RA Raudlatul Ulum teridentifikasi
beberapa kendala dalam perkembangan kognitif anak yang belum mencapai tahapan yang
diharapkan. Dari pengamatan, beberapa perilaku anak selama sesi observasi menunjukkan
keterbatasan, antara lain:

1. Anak-anak belum mampu memahami angka dan simbol numerik secara mendalam.
Misalnya, meskipun anak dapat menyebutkan angka, mereka belum mengerti simbol
numerik yang berkaitan. Ini terlihat saat mereka bingung ketika diminta untuk
menyebutkan simbol numerik tertentu yang ditunjukkan oleh guru.

2. Terdapat kesulitan dalam mengurutkan simbol numerik secara berurutan, dengan simbol
angka 6 dan 9 sering kali menjadi sumber kebingungan.

3. Dalam kegiatan yang menghubungkan objek dengan simbol numeriknya, banyak anak
yang melakukan kesalahan dalam menautkan atau menempatkannya dengan benar.

4. Anak-anak juga tampak kebingungan ketika diminta mengurutkan objek berdasarkan
ukuran dari yang terkecil hingga terbesar, atau sebaliknya.

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan guru kelas A untuk membahas temuan
observasi ini yang mana guru tersebut mengkonfirmasi bahwa anak-anak memang
menunjukkan kesulitan dalam mengurutkan simbol numerik secara berurutan,
membedakan antara simbol angka 6 dan 9, menghubungkan objek dengan simbol
numeriknya dengan benar, dan mengurutkan objek berdasarkan ukuran.

Guru telah mencoba menerapkan berbagai metode pembelajaran menggunakan
media seperti balok, papan geometri, dan loto secara berulang-ulang. Namun, upaya ini

belum berhasil meningkatkan perkembangan kognitif anak sesuai dengan yang diharapkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu, yang merupakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan perlakuan
khusus yaitu metode pembelajaran menggunakan Spindle Boxes, sedangkan kelompok
kontrol tidak menerima perlakuan tersebut dan melanjutkan dengan metode pembelajaran
standar yang biasa digunakan di RA Raudlatul Ulum. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas A di RA Raudlatul Ulum yang berjumlah 22 anak. Sampel di pilih
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menggunakan teknik purposive sampling, di mana 15 anak dipilih sebagai kelompok
eksperimen dan 7 anak lainnya sebagai kelompok kontrol. Pemilihan sampel ini bertujuan
untuk memperoleh kelompok yang homogen sesuai dengan variabel yang diteliti. Sampel
di jamin representatif untuk generalisasi hasil penelitian. Data di kumpulkan melalui tes yang
diberikan kepada kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, sebelum dan setelah intervensi.
Observasi juga dilakukan selama sesi pembelajaran untuk menilai interaksi dan keaktifan
anak-anak. Catatan harian dari pengajar juga digunakan untuk mengumpulkan data
tambahan tentang proses belajar mengajar. Seluruh data dikumpulkan dengan mematuhi
standar etik penelitian. Konsistensi pengumpulan data dijaga untuk memastikan validitas

hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan
kognitif anak-anak dalam kelompok eksperimen setelah penerapan metode spindle boxes
(Macia-Gual & Domingo-Pefafiel, 2023). Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata hasil pre-
test dan post-test yang mencapai 12,91 poin, dengan peningkatan rata-rata kelompok
eksperimen sebesar 14,18 poin. Nilai ini memperlihatkan bahwa metode spindle boxes efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak dalam mempelajari konsep dasar
matematika seperti angka dan jumlah (Archer, 2024).

Keefektifan metode ini juga didukung oleh hasil uji statistik Paired Sample T-Test dan
Simple T-Test yang menunjukkan nilai t yang sangat signifikan (t = -21.29 dan p-value =
1.068-15 untuk seluruh responden; t = -17.57 dan p-value = 7.57 untuk kelompok
eksperimen). Hasil ini menandakan bahwa perbedaan yang terjadi antara hasil pre-test dan
post-test bukanlah kebetulan, tetapi merupakan hasil dari intervensi metode spindle boxes.

Dalam perespektif Al-Quran di jelaskan dalam surat Al-Alaq ayat 1-4 tentang berfikir
secara logis dan memerintahkan manusia untuk membaca dan menekankan pentingnya
pengetahuan dan pendidikan dalam Islam. Ayat-ayat ini juga menjelaskan kekuasaan Allah

dalam menciptakan manusia dan memberikan pengetahuan kepada manusia.

8 g et oy 13
e e s
axSY) by oAl
Artinya : Bacalah dengan menyebut nama (Tuhan mu) yang menciptakan (1) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah dan Tuhan- mu lah yang maha

mulia (3) Yang mengajarkan manusia apa yang tidak di ketahui-nya (4)
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Kompetensi literasi membaca dan berfikir sejatinya merupakan pesan pertama wahyu
yang di sampaikan oleh Rasulullah SAW kepada umatnya. Karena itu, berbasis ayat 1-4 surat
al-'Alag, umat Islam harus menjadi ummah gari'ah (umat yang leterat dalam membaca).
Ketika umat Islam meraih kemajuan peradaban di abad pertengahan, di masa khilafah
Abbasiyah, dapat dipastikan bahwa kemajuan (inovasi dan kreativitas) digerakkan oleh etos
intelektualisme yang di pacu kompetensi literasi membaca dan kebebasan dalam berpikir.

Dengan demikian, Surat Al-Alag menekankan pentingnya pengetahuan dan
pendidikan dalam Islam, serta mengajak manusia untuk mencari pengetahuan dan
memahami kekuasaan Allah. Sedangkan dalam hadits yang di riwatkan oleh Ahmad Setiap
manusia pasti menginginkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam hadits yang di riwayatkan Ahmad telah di jelaskan:

lally 438ad La31 5l (ya s calally adled 55891 3151 Ga colally 4did WA 3151 5

Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia
menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai
ilmu," (HR Ahmad)

Dari hadits di atas kita semua bisa mengetahui bahwa ilmu sangat berguna untuk
siapapun. Maka sebagai orang tua ataupun pendidik perlunya memperhatikan
pengetahuan bagi anak sejak usia dini. Karena masa itulah anak terbentuk pondasi awal
yang mempunyai pengaruh besar untuk tumbuh kembangnya dimasa depan, sehingga
anak mampu bermanfaat bagi siapapun dan tentunya dengan ilmu pengetahuan
menjadikan sebah perantara mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak.

Interpretasi: Peningkatan ini dapat dijelaskan dengan teori pembelajaran kognitif yang
menekankan pada peran aktif anak dalam memanipulasi objek konkret sebagai sarana
belajar (Gumiandari dkk., 2019 : 2). Metode spindle boxes memungkinkan anak-anak untuk
secara langsung menghubungkan angka dengan benda fisik (batang spindle), yang
membantu mereka memahami konsep abstrak dengan lebih baik. Ini sejalan dengan prinsip
belajar aktif di mana anak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga

meningkatkan pemahaman dan kemampuan kognitif mereka.

Efektivitas Metode Spindle Boxes Di bandingkan dengan Metode Konvensional
penelitian ini di mulai dari pemahaman bahwa perkembangan kognitif anak
merupakan aspek penting dalam pendidikan usia dini, yang melibatkan pembelajaran dan

penguasaan konsep-konsep dasar yang akan menjadi fondasi untuk pembelajaran
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selanjutnya. Kemampuan kognitif yang dimaksud mencakup fungsi memori, perhatian,
pemecahan masalah, dan pemahaman konsep angka dan jumlah.

Metode Spindle Boxes di implementasikan dengan harapan dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya dalam memahami
konsep angka dan jumlah. Dengan metode ini, anak di ajak untuk berinteraksi langsung
dengan material pembelajaran yang dirancang khusus, di mana mereka dapat secara fisik
menghitung dan memasukkan batang kayu (spindles) ke dalam kotak yang sesuai, sesuai
dengan jumlah yang tertera pada setiap kotak. Proses pembelajaran ini tidak hanya
membantu anak memahami konsep angka secara visual dan taktil tetapi juga mendukung
pengembangan keterampilan motorik dan koordinasi mata-tangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh langsung dari penggunaan
metode Spindle Boxes terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun
di RA Raudlatul Ulum. Khususnya, penelitian ini mengukur ada peningkatan signifikan
dalam pemahaman konsep angka dan kemampuan berhitung pada anak setelah penerapan
metode ini dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.

Metode Spindle Boxes di implementasikan dengan harapan dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya dalam memahami
konsep angka dan jumlah. Dengan metode ini, anak di ajak untuk berinteraksi langsung
dengan material pembelajaran yang dirancang khusus, dimana mereka dapat secara fisik
menghitung dan memasukkan batang kayu (spindles) ke dalam kotak yang sesuai, sesuai
dengan jumlah yang tertera pada setiap kotak. Proses pembelajaran ini tidak hanya
membantu anak memahami konsep angka secara visual dan taktil tetapi juga mendukung
pengembangan keterampilan motorik dan koordinasi mata-tangan.

Kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional tidak
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam hasil pre-test dan post-test, dengan
nilai rata-rata tetap (61.27). Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional, yang
mungkin lebih berfokus pada metode instruksi verbal atau penugasan tertulis, kurang efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak usia dini.

Interpretasi: Anak-anak pada wusia dini umumnya lebih responsif terhadap
pembelajaran yang melibatkan manipulasi fisik dan pengalaman langsung (Etokabeka dkk.,
2022 : 14 ). Metode konvensional yang cenderung abstrak dan kurang melibatkan aktivitas
fisik atau manipulatif tidak cukup untuk memfasilitasi pemahaman mendalam pada konsep-
konsep dasar seperti angka (Rossini, 2021: 8). Metode spindle boxes, di sisi lain, menawarkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan konkret, yang lebih sesuai dengan tahap

perkembangan kognitif anak-anak usia dini.
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Keterampilan Tambahan: Motorik Halus dan Interaksi Sosial

Selain peningkatan kemampuan kognitif, observasi kualitatif juga menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan motorik halus dan interaksi sosial anak-anak dalam
kelompok eksperimen (Osgood & Mohandas, 2022:3). Penggunaan spindle boxes, yang
melibatkan aktivitas fisik seperti memegang dan memindahkan objek kecil (batang spindle),
membantu mengembangkan koordinasi mata dan tangan serta keterampilan motorik halus
mereka (Somma dkk.2023:6). Sementara itu, aktivitas belajar berkelompok juga
meningkatkan kemampuan anak-anak untuk berkolaborasi, berinteraksi, dan berbagi
dengan teman sebaya.

Interpretasi: Perkembangan keterampilan motorik halus sangat penting pada usia 5-6
tahun, ketika anak-anak mulai mengembangkan kontrol yang lebih baik atas gerakan
tangan mereka (Tschurenev, 2021:5). Aktivitas yang melibatkan manipulasi objek konkret
seperti dalam metode spindle boxes tidak hanya mendukung pemahaman kognitif, tetapi
juga memperkuat keterampilan fisik yang penting untuk perkembangan keseluruhan anak.
Demikian pula, interaksi sosial yang terjadi selama sesi pembelajaran menunjukkan bahwa
metode ini tidak hanya bermanfaat secara kognitif, tetapi juga memberikan keuntungan

dalam perkembangan sosial-emosional anak-anak.

Relevansi dengan Teori Kognitif dan Pembelajaran Aktif

Penerapan metode spindle boxes dalam penelitian ini sesuai dengan teori
pembelajaran konstruktivis, khususnya teori Jean Piaget, yang menyatakan bahwa anak-
anak belajar paling baik ketika mereka secara aktif membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung (Bhulpat, 2019:13). Metode spindle boxes, yang melibatkan
penggunaan benda konkret untuk mempelajari konsep abstrak seperti angka, memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk "membangun” pemahaman mereka melalui interaksi
dengan lingkungan fisik (Debs, 2022, : 1915-2021). Hal ini sangat penting dalam
perkembangan kognitif anak-anak pada tahap pra-operasional, di mana mereka mulai
memahami konsep simbolik melalui manipulasi objek konkret.

Interpretasi: Hasil penelitian ini juga mendukung teori Albert Bandura tentang
pembelajaran sosial, yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui observasi, imitasi,
dan interaksi sosial (Rosati, 2021:7). Dalam kelompok eksperimen, observasi menunjukkan
bahwa anak-anak tidak hanya belajar melalui interaksi dengan media pembelajaran, tetapi
juga melalui interaksi dengan teman sebaya, di mana mereka saling membantu dalam

memahami konsep angka.
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Penerapan metode spindle boxes di lingkungan pendidikan anak usia dini memiliki
implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran (Aljabreen, 2020
:2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
manipulatif, seperti spindle boxes, dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada
kemampuan kognitif, keterampilan motorik, dan interaksi sosial anak-anak (Osgood &
Mohandas, 2020:22). Oleh karena itu, pendidik dapat mempertimbangkan untuk
mengadopsi metode ini sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang lebih luas
dalam mengajarkan konsep-konsep dasar seperti matematika kepada anak-anak usia dini.

Interpretasi: Penggunaan media pembelajaran konkret seperti spindle boxes dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam pengajaran matematika di tahap
perkembangan kognitif anak usia dini (Neddeau & McClure, 2024). Selain itu, keterlibatan
aktif anak-anak dalam proses belajar melalui metode ini dapat mendukung perkembangan
holistik mereka, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam keterampilan sosial dan
emosional.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan mendukung hipotesis bahwa metode spindle
boxes secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak usia 5-6 tahun di RA
Raudlatul Ulum. Selain itu, metode ini juga berkontribusi pada perkembangan keterampilan
motorik halus dan interaksi sosial anak-anak. Penerapan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan manipulatif seperti spindle boxes harus dipertimbangkan sebagai
alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar di usia dini, terutama dalam konteks

pembelajaran konsep-konsep dasar seperti angka dan matematika.

SIMPULAN
Penerapan Metode Spindle Boxes Anak usia 5-6 tahun Di RA Raudlatul Ulum.Penelitian
ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kognitif anak-anak
usia 5-6 tahun setelah penerapan metode spindle boxes. Berdasarkan hasil uji statistik
Paired Sample T-Test, terdapat perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test yang
signifikan, dengan nilai t = -21.29 dan p-value sebesar 1.068-15. Hal ini menunjukkan bahwa
metode spindle boxes memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep-konsep

matematika dasar pada anak-anak.
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